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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kebermaknaan Hidup 

1. Pengertian Kebermaknaan hidup 

Kebermaknaan hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan 

berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak 

dijadikan tujuan dalam kehidupan (the purpose in life). Bila hal itu berhasil 

dipenuhi akan menyebabkan seseorang merasakan kehidupan yang berarti 

dan pada akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia (happiness). Makna 

hidup ada dalam kehidupan itu sendiri dan dapat ditemukan dalam setiap 

keadaan yang menyenangkan dan tak menyenangkan, keadaan bahagia dan 

penderitaan. Ungkapan seperti “makna dalam derita” (meaning in suffering) 

atau ‘hikmah dalam musibah” (blessing in disguise) menunjukkan bahwa 

dalam penderitaan sekalipun makna hidup dapat ditemukan. Bila hasrat ini 

dapat dipenuhi maka kehidupan yang dirasakan berguna, berharga dan 

berarti (meaningfull) akan dialami. Sebaliknya bila hasrat ini tak terpenuhi 

akan menyebabkan kehidupan dirasakan tidak bermakna (meaningless) 

(Bastaman, 2007). 

Menurut Frankl (dalam Satyaningtyas, 2005) Kebermaknaan hidup 

dapat diartikan sebagai keadaan yang menggambarkan sejauh mana individu 

sudah mengalami dan menghayati pentingnya keberadaan hidup dirinya 

dalam sudut pandang dirinya sendiri. Selain itu menurut Frankl (dalam, 

Pratiwi 2011) mengungkapkan bahwa kebermaknaan hidup adalah sebuah 

motivasi yang kuat dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 

kegiatan yang berguna, sedangkan hidup yang berguna adalah hidup yang 

terus menerus memberi makna baik pada diri sendiri maupun orang lain. 

Masing-masing individu memiliki pengertian yang berbeda tentang makna 

karena setiap orang berada dalam medan sendiri dan memiliki misi sendiri 

dalam hidupnya. 

 Lubis dan Maslihah (2012) mendefinisikan kebermaknaan hidup 

sebagai penghayatan individu dalam menemukan sesuatu yang berharga atau 

penting bagi individu, dimana hal tersebut memberikan alasan individu 

untuk hidup. Makna hidup memberikan nilai dan tujuan bagi seseorang 

untuk menjalani hidup dan berjuang untuk mencapainya ataupun 

mempertahankannya. 

Rohman (2011) mengungkapkan bahwa kebermaknaan hidup 

merupakan sebuah keadaan dimana individu mampu menghayati kehidupan 
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yang bersifat khusus, unik, bebas, dalam memilih sikap, bertanggung jawab 

atas pilihan yang diambil. Dengan kata lain merupakan keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana seseorang telah mengalami dan menghayati 

keberadaan hidupnya menurut sudut pandang dirinya sendiri dan menjadi 

alasan mendasar bagi setiap manusia untuk meneruskan hidupnya. 

Pratiwi (2011) mendefinisikan kebermaknaan hidup sebagai keadaan 

penghayatan hidup atau pemberian kualitas pada kehidupan yang penuh 

makna yang membuat individu merasakan hidupnya lebih berharga dan 

memiliki tujuan yang mulia untuk bertahan hidup. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kebermaknaan hidup adalah suatu keadaan dimana seseorang mengetahui 

seberapa penting keberadaan dirinya dari sudut pandang dirinya sendiri yang 

dapat menjadi alasan seorang tersebut terus hidup. 

 

2. Komponen Kebermaknaan hidup 

Frankl (dalam Bastaman, 2007) menjelaskan bahwa ada tiga komponen 

kebermaknaan hidup yaitu: 

a) Kebebasan berkehendak (The freedom of will). Maksudnya adalah 

manusia memiliki kebebasan untuk menentukan sikap (freedom to take 

stand) ketika berhadapan dengan berbagai situasi. Kebebasan ini bukan 

berarti bahwa kita mampu membebaskan diri dari kondisi-kondisi 

biologis, kondisi psikososial dan kesejarahannya, tetapi manusia 

mempunyai kebebasan untuk menentukan sikapnya terhadap kondisi-

kondisi tersebut, baik kondisi lingkungan maupun kondisi diri sendiri. 

Kebebasan ini membuat manusia mampu mengubah kondisi hidupnya 

guna meraih kehidupan yang lebih berkualitas (the self-determining 

being). Kebebasan ini menuntut manusia untuk mampu mengambil 

tanggung jawab atas dirinya sendiri, sehingga mencegahnya dari 

kebebasan yang bersifat kesewenangan. 

b) Hasrat untuk hidup bermakna (The will to meaning). Hasrat untuk 

hidup bermakna merupakan motivasi utama manusia. Hasrat inilah 

yang memotivasi setiap orang untuk bekerja, berkarya dan melakukan 

kegiatan-kegiatan penting lainnya agar hidupnya dirasa berarti dan 

berharga. Manusia selalu mencari makna-makna dalam setiap 

kegiatannya, sehingga kehendak untuk hidup bermakna ini selalu 

mendorong setiap manusia untuk memenuhi makna tersebut. Hasrat ini 

akan membuat manusia merasa menjadi seseorang yang berharga, 

mempunyai arti dalam hidupnya. 
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c) Makna hidup (The meaning of life). Makna hidup adalah hal-hal yang 

dianggap sangat penting dan berharga serta memberikan nilai khusus 

bagi seseorang sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan (the 

purpose in life). Makna hidup ini akan menjadikan manusia mampu 

memenuhi kebermaknaan hidupnya, tanpa makna hidup manusia akan 

kehilangan arti dalam kehidupannya sehari-hari. Bila makna hidup 

terpenuhi maka akan menyebabkan seseorang merasakan kehidupan 

yang berarti yang pada akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia. 

Dalam makna hidup ini terkandung juga tujuan hidup yakni hal-hal 

yang perlu dicapai dan di penuhi, sehingga antara keduanya disamakan. 

 

3. Indikator Kebermaknaan hidup 

Pratiwi (2011) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Frankl 

menyebutkan bahwa indikator kebermaknaan hidup yaitu: 

a) Bebas memilih langkah-langkah dari tindakan sendiri. Seseorang akan 

merasa bebas dalam menentukan sikap terhadap kondisi  lingkungan 

maupun diri sendiri. Dalam batas-batas tertentu manusia memiliki  

kemampuan dan kebebasan untuk melakukan tindakan demi kehidupan 

yang lebih  berkualitas.   

b) Secara pribadi bertanggung jawab terhadap tingkah laku dan sikap 

hidup yang dianut. Tujuan hidup yang jelas dan kegiatan yang terarah 

akan membuat seseorang merasakan puas dan senang dengan tugas dan 

pekerjaannya sehingga akan dilakukan dengan penuh semangat dan 

tanggung jawab yang tinggi untuk dirinya  sendiri. Ia juga menjadi 

orang yang mampu menentukan sendiri apa yang akan  dilakukannya 

dan apa yang paling baik bagi dirinya dan lingkungannya 

c) Tidak ditentukan oleh kekuatan-kekuatan dari luar.  Manusia memiliki 

keleluasaan untuk dapat menentukan impian-impian yang ingin 

diraihnya dan menentukan sendiri hal-hal apa yang terbaik bagi dirinya.   

d) Telah menemukan arti dalam kehidupan yang cocok dengan individu.  

Tugas-tugas dan nasib-nasib adalah unik bagi setiap individu dalam 

periode-periode waktu, maka setiap orang harus menemukan caranya 

sendiri untuk merespon. Sama halnya kita harus menemukan arti 

kehidupan yang cocok bagi kita masing-masing. 

e) Secara sadar mengontrol kehidupannya. Makna hidup dapat ditemukan 

dalam kehidupan itu sendiri, betapapun buruknya keadaan. Ketika 

seseorang dihadapkan pada keadaan yang buruk maka akan dihadapi 

dengan tabah dan sadar bahwa akan hikmah dibalik setiap cobaan. 
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Tidak akan terlintas sedikitpun keinginan untuk melakukan bunuh diri 

sebagai jalan  keluarnya.   

f) Mampu mengungkap nilai-nilai daya cipta, nilai-nilai pengalaman atau 

sikap.  Melalui karya yang bermanfaaat dan kebajikan terhadap orang 

lain, meyakini dan menghayati keindahan, kearifan dan cinta kasih serta 

mengambil sikap tepat atas  penderitaan yang tak dapat dihindarkan 

lagi menunjukkan tercapainya makna  hidup.   

g) Telah mengatasi perhatian terhadap diri. Menjadi sehat secara 

psikologis adalah bergerak ke luar fokus pada diri, kemudian  

mengatasinya, menyerapinya dalam arti dan tujuan seseorang. Maka 

dengan demikian ‘diri’ akan dipenuhi dan diaktualisasikan secara 

spontan dan wajar.   

h) Berorientasi pada masa depan. Menurut Frankl, “kekhasan manusia 

ialah dia hanya dapat hidup dengan melihat ke masa depan”. Alasan 

untuk meneruskan kehidupan harus ada untuk dapat menyelesaikan 

tujuan dan tugas-tugas yang akan datang, kalau tidak maka  kehidupan 

akan kehilangan arti.  

i) Komitmen terhadap pekerjaan. Melalui pekerjaan atau tugas maka 

seseorang telah mengungkapkan nilai daya cipta. Apa yang kita 

masukkan dalam pekerjaan berkenaan dengan kepribadian kita sebagai 

manusia yang unik akan memberikan arti bagi kehidupan.   

j) Memberi dan menerima cinta.  Salah satu sifat orang yang mampu 

mengatasi diri adalah kemampuan untuk  memberi dan menerima cinta. 

Apabila kita dicintai maka keberadaan kita yang unik  dan istimewa 

dapat diterima orang lain. Bagi orang yang mencintai kita, kita  menjadi 

sangat diperlukan dan tidak dapat diganti. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kebermaknaan hidup 

Bastaman (2007) mengemukakan ada tiga bidang kegiatan yang secara 

potensial mengandung nilai-nilai yang memungkinkan seseorang untuk 

menemukanmakna hidup di dalamnya apabila nilai-nilai itu diterapkan dan 

dipenuhi. Ketiga nilai ini adalah: 

a) Creatives values (nilai-nilai kreatif), yaitu kegiatan berkarya, bekerja, 

melaksanakan tugas dan kewajiban sebaik-baiknya dengan penuh 

tanggung jawab. Melalui karya  dan kerja kita dapat menemukan arti 

hidup dan menghayati kehidupan secara  bermakna. Dengan memiliki 

pekerjaan kita akan lebih merasa berarti daripada tidak  sama sekali. 

Sifat positif dan mencintai pekerjaan itu serta cara bekerja yang  
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mencerminkan keterlibatan pribadi pada pekerjaannya yang akan 

membuat kita  menemukan makna hidup.  

b) Experimental values (nilai-nilai penghayatan), yaitu keyakinan dan 

penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, kebajikan, keindahan, 

keimanan, keagamaan, serta cinta  kasih. Menghayati dan meyakini 

suatu nilai dapat menjadikan seseorang berarti  dalam hidupnya. Telah 

banyak orang yang merasa menemukan arti hidup dari  agama yang 

diyakininya, atau ada orang-orang yang menghabiskan sebagian besar  

usianya untuk menekuni cabang seni tertentu. Cinta kasih dapat 

menjadikan pula  seseorang menghayati perasaan berarti dalam 

hidupnya. Dengan mencintai dan  merasa dicintai, seseorang akan 

merasakan hidupnya penuh dengan pengalaman  hidup yang 

membahagiakan.   

c) Attitudinal values (nilai-nilai bersikap), yaitu menerima dengan penuh 

ketabahan,  kesabaran, dan keberanian segala bentuk penderitaan yang 

tidak mungkin  dielakkan lagi, seperti sakit yang tak dapat 

disembuhkan, kematian, dan menjelang  kematian, setelah segala 

upaya dan ikhtiar dilakukan secara maksimal. Sikap  menerima 

dengan penuh ikhlas dan tabah hal-hal tragis yang tidak mungkin  

dielakkan lagi dapat mengubah pandangan kita yang semula diwarnai 

penderitaan  semata-mata menjadi pandangan yang mampu melihat 

makna dan hikmah dari  penderitaan itu. Penderitaan memang akan 

dapat memberikan makna dan guna  apabila kita dapat mengubah 

sikap terhadap penderitaan itu menjadi lebih baik lagi. 

B. Art Therapy 

1. Definisi Art Therapy 

Art Therapy adalah perpaduan dua disiplin keilmuan yaitu kesenian dan 

psikologi yang menghasilkan suatu teknik yang menarik. Integrasi yang 

dihasilkan dua teori ini lebih berfokus pada bagaimana dan mengapa art 

therapy berguna sebagai intervensi primer dan sebagai modalitas. Art 

therapy dapat dinilai sebagai suatu bentuk bahasa visual individu untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan yang tidak bisa individu tersebut 

ungkapkan. Selain itu Art Therapy dapat menjadi cara dalam 

mengkomunikasikan pengalaman yang sulit untuk diverbalisasi, seperti 

kekerasan fisik atau seksual, trauma, kesedihan, serta pengalaman emosional 

yang komplek 

Art therapy merupakan salah satu intervensi  psikologis yang semakin 

berkembang  dalam kurun waktu terakhir. Art therapy  telah banyak 
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digunakan dalam berbagai  kasus medis baik pada anak maupun  dewasa 

(Malchiodi, 2003). Menurut The American Art Therapy Association (dalam 

Malchiodi, 2003) Art Therapy adalah sebuah proses penyembuhan yang 

dilakukan dengan membuat sebuah karya seni yang kreatif. Proses 

penyembuhan ini berguna dalam meningkatkan kualitas kehidupan. Art 

Therapy sangat membantu dalam mengatasi gangguan emosi, 

menyelesaikan konflik, menambah wawasan, mengurangi perilaku 

bermasalah, serta meningkatkan kebahagiaan hidup.  

Malchiodi (2003) berpendapat Art Therapy adalah bentuk terapi yang 

dilakukandengan  menggunakan potensi manusia agar dapat menjadi lebih 

kreatif melalui proses menghasilkan suatu  karya seni. Pengertian dan ruang 

lingkup art therapy dipengaruhi oleh berbagai aturan yang ada dalam 

kesehatan mental dimana art therapy digunakan sebagai bentuk intervensi 

Art therapy bila dilihat berdasar pada historisnya digunakan sebagai fasilitas 

perawatan kejiwaan Namun, seiring dengan perkembangan kebutuhan 

manusia Art Therapy memiliki fungsi preventif yaitu mengembangkan suatu 

sikap yang dapat meningkatkan suatu kualitas hidup. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Art 

therapy adalah sebuah terapi yang melibatkan proses kreatifitas manusia 

dalam menghasilkan suatu karya seni berupa gamar maupun gerak tubuh 

yang dapat digunakan sebagi media katarsis, mengatasi gangguan emosi, 

menyelesaikan konflik, menambah wawasan, mengurangi perilaku 

bermasalah, serta meningkatkan kebahagiaan hidup. 

2. Tahap Pelaksanaan Art Therapy 

Malchoidi (2003) menjelaskan terdapat 6 tahap dalam pelaksanaan Art 

Therapy yaitu: 

Malchoidi (2003) menjelaskan terdapat 6 tahap dalam pelaksanaan 

Art Therapy yaitu: 

a. Tahap 1: Contact. Tahap ini merupakan periode awal dimana klien 

memilih media seni (mencoba bahan seni, bereksperimen dengan alat 

musik, dll.). 

b. Tahap 2: Organization. Setelah memilih media seni, klien mengatur 

berbagai alat untuk membuat karya seni (persiapan bahan untuk 

membuat gambar, memainkan catatan atau skala pada alat musik, dll). 

c. Tahap 3: Improvisation. Sebagai kelanjutan dari tahap organisasi, 

klien menggunakan trial and error untuk mengeksplorasi bahan dan 

karakteristik media seni yang dipilih (seperti mencoba membuat garis 

di atas kertas, atau mengubah rentang atau akord dari not musik).  
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d. Tahap 4: Central theme. Tahap ini merupakan tahap dimana tema 

sudah diberikan dengan jelas sehingga klien lebih fokus dalam aspek 

tertentu dari sebuah karya seni (seperti membuat gambar dari garis-

garis dalam gambar, atau mengulangi ritme atau melodi).  Fatwasari, 

Karini, Karyanta (2017) mengungkapkan bahwa tema yang bisa di 

terapkan dalam kegiatan terapi melukis adalah Potret Diri; Aku dan 

Mereka; Pengalamanku; Diriku di Masa Depan; Favoritku. 

e. Tahap 5: Elaboration (Variation). Tahap ini merupakan waktu 

diaman klien mulai mengikuti tema sentral dan berkembang dengan 

menambahkan modifikasi, pengembangan, atau peningkatan karya 

seni. 

f. Tahap 6: Preservation. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari 

rangkaian kegiatan. Tahap ini dapat berupa mengakhiri sesi, 

menyimpan karya seni, melestarikan karya seni tersebut atau 

memamerkannya. 

Urutan dalam tahap tersebut dapat digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai bagaimana seseorang berkembang melalui berbagai 

tahap kehidupan; bagaimana orang tersebut bertransisi dari satu tahap 

kehidupan ke tahap lainnya; atau bagaimana seseorang berjuang dengan 

tahap-tahap tertentu dalam kehidupannya atau mundur ke tahap-tahap 

sebelumnyaseni (Malchoidi, 2003). 

Goren-Bar (dalam Malchoidi, 2003) berhipotesis bahwa ada reaksi 

emosional yang mungkin untuk setiap tahap dan bahwa masyarakat tertentu 

mungkin mengalami kesulitan pada berbagai tahap dalam urutan penerapan 

Art Therapy. Sebagai contoh, anak-anak dan orang dewasa dengan kesulitan 

belajar mungkin mengalami kesulitan pada tahap 1, 2, dan 3, dan lebih 

memilih untuk segera pergi ke tahap 4 (Central theme). Seorang anak 

dengan ketidakmampuan belajar mungkin langsung memasuki tahap akhir 

dan cepat mengambar hal yang sama. Individu dengan kesulitan perilaku 

atau gangguan kepribadian dapat bertahan di tahap 3 (Improvisation) karena 

sulit untuk pindah ke Central theme dan tetap di tahap 3. Meskipun 

hipotesis tersebut adalah hasil dari pengamatan klinis dan bukan penelitian 

sistematis, model ini menggaris bawahi pentingnya mencatat titik referensi 

selama sesi Art Therapy berkenaan dengan bagaimana seseorang terlibat 

dalam proses kreatif dan bagaimana individu tersebut menggunakan suatu 

bentuk seni (Malchoidi, 2003). 
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3. Macam-macam metode Art Therapy 

Solihah (2017) membagi Art Therapy menjadi beberapa metode yaitu 

(1) menggunakan gambar (melukis atau menggambar), (2) dance/menari, (3) 

drama, (4) memainkan alat musik/bernyanyi dan (5) menciptakan suatu 

karya puisi. Art therapy dengan metode menggambar menurut Svensk 

(dalam Chairani, 2013) mampu mereduksi kecemasan, depresi, serta 

perasaan tertekan atau stres pada pasien karena individu tersebut mampu 

mengekspresikan perasaan negatifnya melalui seni. Hal ini membuat pasien 

mampu menilai hidupnya secara positif serta memiliki pegangan dan tujuan 

hidup sehingga kualitas hidupnya menjadi lebih baik dibandingkan sebelum 

pemberian terapi. 

a. Terapi Menggambar/Melukis/Seni Visual 

Menurut Fastari (dalam Sholihah, 2017) dijelaskan bahwa terapi 

menggambar merupakan suatu proses terapeutik verbal-nonverbal yang 

terdiri dari dua kegiatan yaitu kegiatan menggambar dilanjutkan dengan 

konseling. Kegiatan menggambar Kegiatan menggambar akan 

dilakukan pada sesi kedua sampai sesi keenam. Setiap sesi 

menggambar akan dilakukan berdasarkan instruksi dan tujuan masing-

masing sesi. Sarana-prasarana yang digunakan masing-masing sesi 

akan berbeda antara satu sesi dengan sesi lainnya.Peneliti/terapis 

berperan sebagai fasilitator yang memandu subjek selama proses terapi  

(Sholihah, 2017).Fatwasari, Karini, Karyanta (2017) mengungkapkan 

bahwa tema yang bisa di terapkan dalam kegiatan terapi melukis adalah 

Potret Diri; Aku dan Mereka; Pengalamanku; Diriku di Masa Depan; 

Favoritku. 

Menurut Sholihah (2017) melukis dapat meningkatkan 

konsentrasi/fokus, kemampuan visual/spatial, kemampuan kinetik 

(gerak) tubuh, mengekpresikan imajinasi/emosi secara positif, dan 

membuat konseli lebih rileks. Permasalahan yang dapat ditangani 

dengan penggunaan Art Therapy jenis ini antara lain penilaian diri yang 

rendah, menyalahkan/tidak bisa memaafkan diri sendiri, kehilangan 

motivasi belajar, dependensi (ketergantungan), Mudah lelah, Inertia 

(malas melakukan sesuatu). Cara pelaksanaan Art Therapy gambar bisa 

digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Cara pelaksanaan Art Therapy gambar 

TERAPIS KLIEN KETERANGAN 

• Mempersiapkan alat dan 

bahan (kertas gambar, 

pensil, alat mewarnai)  

• Mengecek catatan riwayat 

konseli (jika ada) 

• Identifikasi faktor atau 

kondisi yang menyebabkan 

kontra indikasi  

• Pembinaan Rapport  

• Penjelasan kegiatan (tujuan, 

prosedur, waktu)  

• Memberikan kesempatan 

bertanya  

• Menanyakan 

perasaan/keluhan saat ini  

• Membantu konseli 

mengatur pada posisi 

nyamanmembagian alat 

lukis  

• Identifikasi jenis pilihan 

gambar/lukisan  

• Anjurkan konseli 

menggambar sesuai 

keinginan  

• Berikan umpan positif dan 

apresiasi  

• Setelah selesai berikan 

kesempatan menjelaskan 

gambar/lukisannya 

• Beri kesempatan konseli 

• untuk melukis kembali 

• bila konseli ingin melukis 

• Evaluasi hasil kegiatan 

• (kenyamanan klien) 

• Simpulkan hasil kegiatan 

• Berikan umpan balik positif 

• Kontrak pertemuan 

selanjutnya 

• Terminasi 

• Menggambar bebas 

dengan krayon dan 

kertas  

• Menggambardengan 

tema menggunakan 

krayon  

• Menggambardengan 

tema 

• Menggunakan cat 

• Aklirik dan kanvas  

• Menggambar dengan 

tema menggunakan 

krayon dan kertas 

Memberikan 

kesempatan 

katarsis, 

membantu subjek 

memahami emosi 

yang dialami, 

menstimulasi 

agar 

bisa mengambil 

alih kendali dan 

memfasilitasi 

pemahaman dan 

motivasi baru 

 

b. Terapi Menari/Dance 

Tari merupakan serangkaian gerakan ritmis disertai 

iramabertujuanmengekspresikan perasaan, dapatd ilakukan secara 
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individu atau kelompok. Pada proses melakukan aktifitas tari terdapat 

konsep ruang gerak, tenaga, dan waktu. Seni tari memiliki beberapa 

fungsi dalam kehidupan diantaranya sebagai sarana bergaul, sarana 

upacara, sarana hiburan, media pendidikan, katarsis, penyaluran terapi, 

dan pertunjukan (Rahmawati, Wibowo dan Lestari, 2018) 

Menurut Sholihah (2017) menari dapat meningkatkan 

konsentrasi/fokus, kemampuan ritmik, kemampuan kinetik tubuh, 

kemampuan memproses informasi, mengikuti arahan, dan menambah 

kepercayaan diri.Alternatif yang bisa dilakukan terapis saat proses 

penggunaan Art Therapy menari/dance: 

 

Tabel 2.2 Cara pelaksanaan Art Therapy menari 

TERAPIS KLIEN KETERANGAN 

• Memberikan 

pengertian untuk 

melakukan gerakan 

sesuai dengan afek 

yang diinginkan: 

marah, kecewa, 

senang, berbiunga-

bunga dan lain 

sebagainya.  

• Meminta konseli 

menirukan gerakan 

konselor  

• Memberikan 

penguatan ketika 

konseli bergerak dan 

menikmati proses 

terapi  

• Melihat bagaimana 

konseli bergerak 

• Mengungkapkan gerak 

sesuai perasaan melalui 

gerakan tangan saja, 

kaki, tubuh, kepala atau 

ekpresi wajah saja  

• Menari dengan gerakan 

yang bisa mengubah 

perasaan  

• Menggunakan pakaian 

longgar, sepatu ringan 

atau bertelanjang kaki  

• Menghilangkan perasaan 

negatif 

• Metode ini 

menumbuhkan 

empati dan 

perasaan positif, 

dukungan sosial, 

perasaan dimana 

konseli tidak 

sendirian.  

• Konseli akan 

belajar menerima 

masa lalu dan 

menyadari hal 

tersebut tidak 

bisa dirubah. Tari 

akan 

memperbaiki 

 

Art Therapy merupakan sarana dalam pelepasan emosi (katarsis) 

dimana hal ini sebagai pelepasan pengalaman yang meyakitkan dan 

menganggu. Menurut Kurniawati (2012) ekspresi emosi 

didefinisikan sebagai pola yang terbentuk pada ekspresi wajah 

berhubungan dengan jenis emosi yang dirasakan. Empat macam 

jenis ekspresi emosi, yaitu marah, sedih, takut, dan senang. 
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c. Terapi Drama 

Meurut Sholihah (2017) Kegiatan drama dapat meningkatkan 

kemampuan verbal/bahas, kemampuan kinetik tubuh, kemampuan 

interpersonal (interaksi sosial), melatih kerjasama tim, kemampuan 

memproses informasi, mengikuti arahan, dan menambah kepercayaan 

diri. Terapi drama ini bisa dilakukan dengan bermain peran (role 

playing). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memotivasi klien, 

menarik minat dan perhatian klien, memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi situasi dimana mereka mengalami emosi, perbedaan 

pendapat dan permasalahan dalam lingkungan sosial, memberi 

kesempatan untuk bertanya, mengembangkan kemampuan komunikasi 

dan melatih klien berperan aktif dalam kehidupan nyata. Berikut 

gambaran yang dilakukan terapis dalam  proses penggunaan terapi 

drama: 

 

Tabel 2.3 Cara pelaksanaan Art Therapy metode drama 

Terapis Klien Keterangan 

• Menentukantopik/masalah 

• Memilih tokoh 

• Memotivasi agar konseli 

percaya diri 

. 

• Melakukan, 

menafsirkan dan 

memerankan suatu 

peran pada situasi 

tertentu 

• Mengembangkan 

pikiran dan minatnya 

• Bebas memperagakan  

dan 

• menghayati tokoh 

• Bermain  peran 

tertentudalam situasi 

tertentu 

• Melakukan gerakan 

untuk mengekspresikan 

diri 

• Melakukna gerakan 

tanpaberkata 

• Mengulangi perilaku 

atau situasi yang 

Metode ini dapat 

meningkatkan 

ingatan konseli , 

memunculkan bakat 

seni, konseli mampu 

menerima 

tanggungjawab dan 

berbagi. Kelemahan 

terapi ini adalah 

memakan banyak 

waktu dan butuh 

kepiawaian konselor 

dalam memilih 

masalah yang 

urgent. 
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Terapis Klien Keterangan 

menyebabkan konseli 

mengalami maslah di 

masa lalu 

 

d. Terapi Musik 

Musik dapat meningkatkan konsentrasi/fokus, kemampuan 

ritmik/musikalitas, kemampuan verbal/bahasa, kemampuan kinetik 

(gerak) tubuh, mengekspresikan imajinasi/emosi secara positif, dan 

membuat lebih rileks. Terapi musik membantu orang-orang yang 

memiliki masalah emosional dalam mengeluarkan perasaan mereka, 

membuat perubahan positif dengan suasana hati, membantu 

memecahkan masalah dan memperbaiki konflik (Dani dan Guli, dalam 

Sholihah, 2017). 

Menurut Sholihah (2017) terapi musik adalah terapi yang universal 

dan bisa diterima oleh semua orang karena kita tidak membutuhkan 

kerja otak yang berat untuk menginterpretasi alunan musik. Terapi 

musik sangat mudah diterima organ pendengaran kita dan kemudian 

melalui saraf pendengaran disalurkan ke bagian otak yang memproses 

emosi (sistem limbik). Manfaat dari Art Therapy jenis musik adalah 

mengistirahatkan tubuh dan pikiran, meningkatkan motivasi, 

pengembangan diri, meningkatkan kemampuan mengingat, kesehatan 

jiwa, mengurangi rasa sakit, menyeimbangkan tubuh, meningkatkan 

kekebalan tubuh. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

Art Therapy jenis musik adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.4 Cara pelaksanaan Art Therapy metode musik 

Terapis Klien Keterangan 

• Mendengarkan dan 

memahami perasaan 

konseli 

• Menanggapi 

• Fokus pada 

perubahan positif 

• Menyesuaikan 

komposisi musik 

dengan masalah dan 

tujuan yang ingin 

dicapai 

 

• Menyanyikan lagu 

favorit, mendengarkan 

musik 

• Mengganti lirik lagu 

favorit dengan afeksi 

marah, bahagia, kecewa, 

sedih 

• Konseli diperbolehkan 

membuat lagu 

• Memainkan berbagai 

instrumen musik seperti 

drum, gembrengan, 

lonceng,kecapi danlain-

lain 

Musik memilik 3 

bagian penting yaitu 

beat, ritme dan 

harmony. Beat 

mempengaruhi tubuh, 

ritme mempengaruhi 

jiwa sedang harmony 

mempengaruhi ruh. 

 

e. Terapi Puisi (Sastra) 

Menurut Sholihah (2017) menulis puisi dapat meningkatkan 

konsentrasi/fokus, kemampuan verbal/bahasa, mengekpresikan 

imajinasi/emosi secara positif, melatih kecerdasan emosi dan membuat 

konseli lebih rileks. Terapi puisi memiliki tujuan umum yaitu 

mengembangkan ketepatan pemahaman dalam mempersepsikan diri 

dan orang lain, untuk mengembangkan kreativitas, ekspresi dan harga 

diri yang lebih tinggi, untuk menguatkan keterampilan interpersonal 

dan komunikasi, menjadi ventilasi bagi emosi yang berlebihan dan 

untuk melepas ketegangan, untuk menemukan makna baru melalui ide 

baru, untuk menguatkan perubahan dan meningkatkan kemampuan 

koping dan fungsi adaptif (Furman, dalam Sholihah, 2017). Berikut 

gambaran pelaksanaan terapi puisi: 

 

Tabel 2.5 Cara pelaksanaan Art Therapy metode puisi 

Terapis Klien Keterangan 

• Menjaga situasi konseli 

mendapatkan kebebasan dan 

keberanian mengekspresikan 

perasaan dan pikiran 

• Mengarahkan  diskusi 

terapeutik 

• Menulis puisi secara 

spontan 

• Membaca dan 

mendiskusikan puisi 

• Mengidentifikasikan 

perasaan 

Metode 

inimemungkinkan 

terjadinya 

katarsis, 

pemodelan, 

reframing, 
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Terapis Klien Keterangan 

• Membantu membuat koneksi 

antara puisi dengan 

pengalaman pribadi dan 

mengeksplorasi pengalaman 

konseli 

• Membantu konseli 

mendapatkan insight dan 

membuat perubahan yang 

diperlukan 

• Menggunakan keterampilan 

komunikasi konseling 

(bertanya, menguatkan, 

paraphrase, summarizing 

statement, refleksi perasaan, 

interpretasi, menantang, 

mengarahkan, dan 

melakukan pembukaan diri). 

• Memahami 

dinamika 

• Eksplorasi diri 

pengayaan dan 

penguatan fikiran, 

membuka potensi 

dan harapan. 

 

4. Manfaat Art Therapy 

Berdasar pada konteks Art Therapy yang memanfaatkan aktivitas tubuh 

secara langsung maka Malchiodi (2003) mengambil suatu kesimpulan 

bahwa art therapy memiliki manfaat yang antara lain adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan informasi yang lebih bernilai pada proses terapi karena 

menyediakan karya seni konseli yang dapat digunakan sebagai dasar 

penilaian perkembangan konseli.   

b) Sebagai sarana dalam pelepasan emosi (katarsis) dimana hal ini 

sebagai pelepasan pengalaman yang meyakitkan dan menganggu.   

c) Mengurangi tingkat stress dan menginduksi respon relaksasi fisiologis 

melalui pengubahan suasana hati.   

d) Menambah wawasan tentang kompleksitas hubungan antara 

fisiologis, emosi, dan gambar sebagai bagian dari intervensi 

efektivitas yang telah dilaksanakan.   
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir penelitian 

Narapidana yang menjalani kehidupan di rutan tidak lepas dari berbagai 

masalah. Ardila dan Herdiana (2013) mengungkapkan bahwa narapidana 

wanita sebagian besar mengalami banyak permasalahan psikologis seperti 

depresi, kecemasan, phobia, anti-social personality. Selain itu Nurdin dan 

Hastjarjo (dalam Chairani, 2013) mengungkapkan individu yang manjadi 

narapidana sangat rentan terhadap rasa bersalah, putus asa, dan gejala neurotik 

lainnya, yang dampaknya bisa mempengaruhi kondisi kejiwaan individu 

tersebut. Kondisi yang demikian dapat mempengaruhi makna hidup dari 

seseorang (Chairani, 2013). 

Menurut Chairai (2013) ketidakmampuan individu dalam mencapai makna 

dalam hidupnya akan menimbulkan dampak psikologis yang negatif. Di antara 

dampak tersebut adalah sulit merasakan kebahagiaan, merasa hidupnya hampa 

dan kosong, depresi hingga menuju tindakan bunuh diri. Ketidakberhasilan 

menemukan dan memenuhi makna hidup akan menimbulkan penghayatan 

Narapidana 

yang hidup di 

rutan 

Masalah: rasa 

bersalah, 

putus asa, dan 

gejala 

neurotik 

lainnya 

Mempengaruhi 

kebermaknaan 

hidup 

Kebermaknaan 

hidup 

tinggi:Mampu  

menjadikan 

individu 

memaknai setiap 

kejadian sebagai 

suatu pelajaran, 

memiliki tujuan 

hidup, puas akan 

hidup, optimis 

Pemberian  

Art Therapy 

Metode 

Menggambar, 

Menari 

Proses katarsis 

melalui 

meggmabar dan 

menari dapat 

mereduksi 

perasaan, emosi, 

pikiran negatif 

sehingga 

membuat 

kesadaran akan 

potensi positif diri 

menigkat 

 

Meningktakan 

kebermaknaan 

hidup 

Kebermaknaan 

hidup 

rendah:Mampu  

menjadikan 

individu sulit 

merasakan 

kebahagiaan, 

merasa hidupnya 

hampa dan 

kosong, depresi 
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hidup tanpa makna (meaningless), hampa, gersang, merasa tak memiliki tujuan 

hidup, merasa hidupnya tak berarti, bosan dan apatis. 

Kebermaknaan hidup dapat di tingkatkan dengan beberapa cara salah 

satunya dengan penerapan Art Therapy dengan metode menggambar dan 

menari (Chairani, 2013; Sholihah, 2017). Art therapy adalah sebuah terapi yang 

melibatkan proses kreatifitas manusia dalam menghasilkan suatu karya seni 

berupa gamar maupun gerak tubuh yang dapat digunakan sebagi media katarsis, 

mengatasi gangguan emosi, menyelesaikan konflik, menambah wawasan, 

mengurangi perilaku bermasalah, serta meningkatkan kebahagiaan hidup.Art 

Therapy melalui metode meggambar dan menari dapat menjadi proses katarsis 

yang dapat mereduksi perasaan, emosi, pikiran negatif sehingga membuat 

kesadaran akan potensi positif diri menigkat (Chairani, 2013).  

Bilamana kebermaknaan hidup individu tinggi maka individu tersebut dapat 

memaknai setiap kejadian sebagai suatu pelajaran, memiliki tujuan hidup, puas 

akan hidup, optimis. Dan diharapkan mampu mengurangi maslah yang dihadapi 

para narapidana. Oleh karena itu peneliti memilih Art Therapy sebagai 

intervensi dalam meingkatkan kebermaknaan hidup narapidana. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah Art Therapy efektiv dalam meningkatkan 

kebermaknaan hidup narapidana di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II 

A Surabaya. 

 


